BAB V

PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Hasil observasi, wawancara, serta dokumentasi disimpulkanTradisi Maulid
Adat (Wetu Telu) di Desa Karang Bajo Kecamatan Bayan Kabupaten Lombok
Utara Nusa Tenggara Barat masih tetap dilestarikan hingga saat ini dan kegiatan
adatnya masih sama dan menjalankannya dengan cara turun temurun yang
dilakukan oleh nenek moyang mereka. Tradisi maulid adat (wetu telu) mulud dari
kata maulid, upacara ini dilaksanakan untuk memperingati hari kelahiran Nabi
Muhammad SAW. Seiring dengan itu, apabila terjadi perkawinan pada malam
peringatan tersebut, maka perkawinan semacam itu disebut kawin syari’at.
Upacara itu dilaksanakan setahun sekali setiap pada tanggal 15 Rabiul Awal.

1. Tradisi maulid adat ini bukanlah sesuatu yang baru, melainkan sudah ada
sejak lama dan sudah dikenal oleh masyarakat Bayan khususnya Desa Karang
Bajo. Tradisi maulid adat juga tetap dilestarikan setiap tahun. Partisipasi
masyarakat dalam mengikuti tradisi maulid adat masyarakat antusias karena
tradisi ini diadakan sekali setahun yang bertujuan untuk menyambut hari kelahiran
Nabi Muhammad SAW, tidak hanya masyarakat adat Bayan Desa Karang Bajo
saja yag mengikuti tradisi terdebut adapun dari banyak kalangan yang sengaja
berkunjung untuk berpartisipasi dalam acara yang dilakukan di Desa Karang Bajo
karena acara itu diberlakukan pula untuk umum akan tetapi para wisatawan atau

orang yang ingin berkunjung ikut terlibat dalam rangkaian adat harus memaki
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kostum atau memakai baju adat serta harus patuh terhadap tata tertib adat agar
acara tersebut berjalan sebagai mana yang diinginkan. Pada saat acara
berlangsung para wisatawan berbartisipasi bertujuang untuk mengenal lebih dekat
kebudayaan yang dimiliki oleh Indonesia dan banyak juga orang-orang yang
melakukan kajian seperti pada melakukan observasi untuk tugas pendidikan.

2. Persepsi masyarakat tentang tradisi maulid adat ini banyak masyarat
setempat yang ikut berpasrtisipas dalam acara maulid akan tetapi mereka belum
memahami kurang dalam memaknai makna apa yang terkandung dalam maulid
adat sehingga kurangnya pengetahuan yang dimiliki oleh masyarakat setempat
mereka hanya menjalankan tetapi belum mengetahui maknanya, yang mengetahui
makna dari maulid adat hanya orang-orang tertentu seperti Tokoh adat, pemangku
adat, dan pemekel adat atau orang-orang yang sebagai panitia adat dalam proses

Tradisi Maulid tersebut.
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5.2 Saran
Setelah melakukan penelitian dan wawancara dengan narasumber di Desa

Karang Bajo Kecamatan Bayan, peneliti memberikan saran sebagai masukan:

1. Pemerintah harus tetap memperkenalkan budaya Tradisi Maulid adat ini
kepada generasi generasi sehingga bertujuan agar budaya tersebut tetap
dilestarikan dan dilaksanakan.

2. Diharapkan bagi semua yang ikut melaksanakan tradisi Maulid Adat ini tidak
hanya ikut saja melainkan harus megetahuai juga makna yang terkandung
dalam tradisi Maulid Adat (Wetu Telu) yang ada di Desa Karang Bajo

Kecamatan Bayan Kabupaten Lombok Utara.
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